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BAB VI 

PENUTUP 

6.1. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil yang diperoleh dari tahapan analisis sampai pada 

pengujian pengguna, penulis sampai pada kesimpulan bahwa telah berhasil 

dibangun sistem informasi penjualan yang dapat membantu meningkatkan 

efisiensi dan efektivitas dalam proses penjualan hasil produksi tempe di Rumah 

Produksi Tempe Dionysius. Sehingga sistem informasi ini dapat memudahkan 

pemilik usaha Rumah Produksi Tempe Dionysius untuk melakukan penjualan 

tempe terutama dalam mencatat data pesanan pelanggan, mengelola laporan 

dan memetakan kebutuhan pasar serta membantu pelanggan dalam melakukan 

proses pemesanan dan proses komplain. 

Berdasarkan hasil wawancara dan pengujian yang dilakukan penulis 

terhadap para pengguna yang nantinya menggunakan sistem ini diperoleh hasil 

bahwa, sistem informasi penjualan tempe pada Rumah Produksi Tempe 

Dionysius sudah sesuai dengan tujuan penelitian.  

 

6.2. Saran 

Berdasarkan hasil yang diperoleh dari proses analisis kebutuhan hingga 

tahap pengujian, terdapat dua hal yang perlu menjadi perhatian untuk 

pengembangan sistem penjualan tempe selanjutnya. Pertama, perlu dilakukan 

perbaikan pada tampilan tabel khususnya pada perangkat mobile. Kedua, perlu 

ditambahkan fungsi untuk melihat daftar seluruh tagihan yang belum 

dibayarkan dari masing-masing pelanggan. Fungsi melihat tagihan ini perlu 

ditambahkan untuk pengguna dengan akun pelanggan. 
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